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Abstract: The issue of plastic waste is still a national and global problem. The importance of
managing plastic waste and knowing the role of the plastic waste recycling management
business ecosystem to support the improvement of the green economy. This study aims to
analyze the role of the circular economy-based business ecosystem in plastic waste
management in Indonesia and the opportunities for improving the green economy. By involving
collectors, communities, governments, and MSMEs in the recycling chain, this approach seeks
to reduce plastic waste that pollutes the environment while creating added economic value.
This study uses a qualitative method with a literature study approach by collecting and
analyzing more than 50 relevant academic sources to explore the role of each stakeholder and
the supporting or inhibiting factors for the implementation of the circular economy system. The
results of the study show that public education, government support through regulations and
incentives, and collaboration between stakeholders are very important in creating a
sustainable ecosystem. With consistent implementation, this ecosystem has great potential to
drive Indonesia towards a more inclusive and sustainable green economy.
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Abstrak: Isu mengenai sampah plastik masih menjadi masalah nasional dan global.
Pentingnya pengelolaan sampah plastik dan mengetahui peran dari ekosistem bisnis
pengelolaan daur ulang sampah plastik untuk mendukung peningkatan ekonomi hijau.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran ekosistem bisnis berbasis ekonomi sirkular
dalam pengelolaan sampah plastik di Indonesia serta peluang peningkatan ekonomi hijau.
Dengan melibatkan pengepul, komunitas, pemerintah, dan UMKM dalam rantai daur ulang,
pendekatan ini berusaha mengurangi limbah plastik yang mencemari lingkungan sekaligus
menciptakan nilai tambah ekonomi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka dengan mengumpulkan dan menganalisis lebih dari 50 sumber
akademis yang relevan untuk mengeksplorasi peran masing-masing pemangku kepentingan
dan faktor pendukung atau penghambat implementasi sistem ekonomi sirkular. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa edukasi masyarakat, dukungan pemerintah melalui regulasi dan insentif,
serta kolaborasi antar pemangku kepentingan sangat penting dalam menciptakan ekosistem
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yang berkelanjutan. Dengan penerapan yang konsisten, ekosistem ini memiliki potensi besar
untuk mendorong Indonesia menuju ekonomi hijau yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Ekonomi Sirkular, Pengelolaan Sampah Plastik, Ekonomi Hijau, UMKM

PENDAHULUAN

Isu sampah plastik merupakan salah satu masalah lingkungan paling mendesak di dunia saat
ini (Lumbantobing et al., 2023; Malina et al., 2017). Plastik yang memiliki sifat tahan lama dan
serbaguna, justru menjadi ancaman besar bagi lingkungan karena sulit terurai secara alami.
Sampah plastik dapat bertahan di lingkungan selama ratusan tahun, mencemari tanah, air, dan
udara (Dewi & Raharjo, 2019; Permata et al., 2024). Seiring dengan pertumbuhan populasi
global dan peningkatan konsumsi barang-barang plastik sekali pakai, jumlah sampah plastik
yang dihasilkan terus meningkat pesat (Astuti et al., 2023).

Sampah plastik memiliki dampak yang luas terhadap lingkungan, ekologi dan kesehatan
manusia, serta menjadi tantangan besar bagi upaya pengelolaan limbah di banyak negara
(Azharil & Paskah, 2023). Isu sampah plastik menjadi semakin penting seiring dengan
meningkatnya kesadaran global akan dampak negatif plastik terhadap lingkungan (Rahmayani
& Aminah, 2021; Ta’Jana et al., 2022). Salah satu contoh yang sering disorot adalah sampah
plastik dari botol air sekali pakai, kantong plastik, dan sedotan, yang menjadi simbol dari budaya
konsumsi cepat dan mudah, tetapi menghasilkan kerusakan jangka panjang bagi lingkungan.
Banyak negara dan kota mulai melarang penggunaan plastik sekali pakai dan menggalakkan
program daur ulang, tetapi tantangan besar tetap ada karena volume plastik yang diproduksi
terus meningkat seiring waktu.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), sampah plastik di Indonesia mencapai 64 juta
ton per tahun (Sasoko, 2022). Angka ini sangat besar dan menjadi perhatian serius karena
dampak negatif yang ditimbulkan oleh sampah plastik terhadap lingkungan. Menurut
(Purwaningrum, 2016) dampak timbunan sampah plastik dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan akibat dari sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik sering kali berakhir di
lautan, sungai, dan lingkungan lainnya. Plastik membutuhkan waktu ratusan tahun untuk terurai,
sehingga menyebabkan kerusakan ekosistem air dan darat, dampak terhadap satwa terutama di
laut, terjebak atau menelan plastik. Hal ini bisa menyebabkan cedera, bahkan kematian bagi
hewan-hewan tersebut ditambah lagi plastik yang terurai menjadi mikroplastik dapat masuk ke
rantai makanan manusia, baik melalui ikan atau air minum yang terkontaminasi sehingga
membahayakan kesehatan manusia dalam jangka panjang.

Sampah plastik sejatinya memiliki potensi nilai ekonomis yang signifikan (Fitriani et al.,
2023; Lumbantobing et al., 2023; Rizki et al., 2023). Jika dikelola dengan baik melalui daur
ulang dan pemanfaatan kembali plastik yang sebelumnya dianggap sebagai limbah menjadi
barang yang bernilai ekonomis, menghasilkan keuntungan finansial dan menciptakan lapangan
kerja. Daur ulang sampah plastik tidak hanya mengurangi dampak lingkungan tetapi juga
membuka peluang bisnis dan menghasilkan pendapatan dari bahan yang sebelumnya dianggap
limbah.

Pengelolaan sampah plastik di Indonesia menjadi salah satu isu penting, mengingat
Indonesia merupakan salah satu penyumbang sampah plastik terbesar di dunia (Salim et al.,
2020), terutama sampah plastik yang berakhir di lautan. Meski demikian, Pemerintah, industri,
dan masyarakat telah mulai mengambil langkah-langkah untuk mengurangi dampak sampah
plastik dan mengelolanya dengan lebih baik.
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Peralihan menuju ekonomi sirkular dan adopsi teknologi inovatif dalam pengelolaan
sampah plastik (Sarah Sahrani, Oot Hotimah, Siti Habibah, 2024) dapat membantu menciptakan
nilai tambah yang signifikan dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Teori
dasar di balik ekonomi sirkular berasal dari konsep keberlanjutan yang berfokus pada
memperpanjang umur material, mengurangi limbah, dan menciptakan nilai ekonomi dengan
memanfaatkan sumber daya secara lebih efisien (Pratono, 2024). Ekonomi sirkular menawarkan
pendekatan baru untuk memanfaatkan kembali plastik bekas melalui proses daur ulang (Martana
et al., n.d.), sehingga tidak hanya mengurangi sampah, tetapi juga menciptakan peluang
ekonomi. Penerapan ekonomi sirkular pada daur ulang sampah plastik memiliki potensi untuk
memberikan keuntungan ekonomi yang signifikan. Dengan adanya peningkatan kesadaran akan
pentingnya keberlanjutan, permintaan akan produk-produk yang menggunakan bahan daur
ulang semakin meningkat.

Ekonomi sirkular mengusung prinsip loop tertutup (Masruroh & Fardian, 2022), di mana
siklus hidup material dioptimalkan melalui beberapa tahapan, termasuk desain produk yang
memungkinkan kemudahan daur ulang, penggunaan material yang dapat diperbarui, serta sistem
pengumpulan dan pengolahan limbah plastik yang efisien. Dalam hal ini berarti plastik bekas
tidak langsung dibuang ke tempat pembuangan akhir atau mencemari lingkungan, melainkan
dikumpulkan, diproses, dan diubah menjadi bahan baku yang dapat digunakan kembali untuk
produksi barang lain. Didukung dengan inovasi teknologi yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas daur ulang plastik, sehingga plastik yang dihasilkan dari proses daur
ulang memiliki standar kualitas yang cukup tinggi untuk digunakan kembali dalam berbagai
industri.

Menurut (Nurmalasari, Devi, 2024) Bisnis pengolahan daur ulang plastik merupakan salah
satu pilar penting dalam mewujudkan ekonomi sirkular dan mendukung peningkatan ekonomi
hijau. Dalam ekonomi hijau, daur ulang plastik juga mendorong untuk mengadopsi pendekatan
lebih berkelanjutan dalam desain produk, dengan fokus pada produk yang lebih mudah didaur
ulang atau yang menggunakan plastik daur ulang sebagai bahan utama. Peningkatan ekonomi
hijau, yang bertujuan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi dengan tetap menjaga
keberlanjutan lingkungan, mendapatkan dorongan signifikan dari industri daur ulang plastik.
Hal ini tidak hanya memperpanjang siklus hidup plastik tetapi juga mendorong efisiensi
penggunaan sumber daya.

Ekonomi sirkular terkait erat dengan ekonomi hijau karena kedua konsep ini memiliki
tujuan yang sama, yaitu mencapai keberlanjutan dalam penggunaan sumber daya (Hidayatullah
& Purwanto, 2024; Mubarok, 2023). Ekonomi hijau berfokus pada keseluruhan sistem ekonomi
yang berkelanjutan, ekonomi sirkular adalah salah satu pendekatan dalam mewujudkan visi
tersebut, di mana ekonomi hijau memberikan kerangka kerja makro, sedangkan ekonomi
sirkular menawarkan solusi mikro yang lebih praktis dalam penggunaan sumber daya.

Pengolahan sampah plastik melalui ekonomi sirkular dapat menjadi peluang besar bagi
sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia (Fadhillah & Fahreza, 2023;
Feriyanto & Firdaus, 2023). UMKM memiliki potensi untuk berkontribusi dalam pengelolaan
sampah plastik melalui inisiatif daur ulang, baik sebagai produsen bahan daur ulang maupun
sebagai penggerak inovasi dalam proses pengolahan limbah plastik. UMKM terlibat dalam
proses pengumpulan, pemilahan, dan daur ulang plastik menjadi bahan baru yang bisa
digunakan kembali dalam berbagai bentuk produk. Pemanfaatan plastik bekas untuk membuat
produk kreatif seperti tas, furnitur, paving block, hingga produk rumah tangga ini mengurangi
ketergantungan pada bahan plastik baru dan membantu menurunkan dampak lingkungan dari
limbah plastik. UMKM memberikan kontribusi besar terhadap PDB Indonesia (Suyadi et al.,
2018) (Yolanda, 2024). Data dari Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa
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UMKM menyumbang lebih dari 60% PDB nasional. Hal ini menunjukkan peran vital UMKM
dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan ekonomi nasional (Nurlinda et al., 2020).

Sudah cukup banyak UMKM vyang bergerak di sektor pengolahan sampah plastik, namun
sering kali menghadapi kendala dalam hal teknologi, modal, dan pengetahuan yang diperlukan
untuk mengembangkan sistem daur ulang yang efektif. Oleh karena itu, penelitian mengenai
analisis peluang bisnis pada daur ulang sampah plastik dalam konteks UMKM menjadi sangat
penting untuk menemukan solusi terhadap tantangan ini.

Meskipun potensi dari ekonomi sirkular sangat besar, terdapat banyak pertanyaan
mengenai bagaimana UMKM dapat beradaptasi dan berinovasi dalam sistem ini. Penting untuk
melakukan analisis yang mendalam mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
UMKM dalam mengimplementasikan konsep ekonomi sirkular, khususnya dalam proses daur
ulang sampah plastik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pada ekosistem bisnis
dalam pengelolaan daur ulang sampah plastik serta mengidentifikasi peluang ekonomi yang
dapat diperoleh oleh UMKM melalui daur ulang sampah plastik serta mengeksplorasi berbagai
faktor yang mendukung atau menghambat implementasi yang berdampak pada peningkatan
ekonomi hijau.

METODE
Penelitian ini merupakan kajian Pustaka (literatur review)dengan metodologi kualitatif

melalui analisis referensi teoritis dari artikel, jurnal, buku dan sumber lain yang relevan dengan
bisnis daur ulang sampah plastik. Metodologi kualitatif ini menekankan pada eksplorasi
mendalam mengenai berbagai aspek yang mempengaruhi bisnis daur ulang sampah plastik,
mulai dari perspektif pelaku usaha, alur pengumpulan sampah plastik, pengolahan hingga
faktor-faktor yang mendukung atau menghambat pertumbuhan sektor ini yang kami kumpulkan
dari jurnal ilmiah dan buku terkait pengelolaan daur ulang sampah plastik.

Menurut Creswell, literature review merupakan bagian penting dalam penelitian
akademis yang berfungsi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian
yang sudah ada terkait pengelolaan daur ulang sampah plastik. Studi kepustakaan dilakukan
untuk memberikan dasar teoritis yang kuat bagi penelitian yang akan dilakukan (Widiarsa,
2019), membantu peneliti memahami konsep-konsep utama, dan mengidentifikasi celah
penelitian yang ada.

Dalam literatur para ahli menyoroti pentingnya pengembangan bisnis daur ulang dalam
mendukung keberlanjutan ekonomi hijau (Hartini et al., 2022). Menciptakan rantai nilai dengan
memanfaatkan sampah plastik mulai dari pengepul, komunitas masyarakat yang peduli dengan
dampak dari sampah plastik, UMKM sebagai pelaku utama bisnis daur ulang, menghadirkan
produk-produk hasil olahan limbah yang bernilai ekonomis, menciptakan lapangan kerja, dan
mengurangi ketergantungan pada sumber daya alam serta pemerintah memegang kendali dalam
memberikan regulasi. Dalam penyajian hasil analisis dituangkan dalam framework (Gambar 1)
di bawah ini. Terdapat beberapa tahapan, yang pertama yaitu memahami dampak sampah plastik
terhadap lingkungan, ekologi dan kesehatan manusia. Kedua mengetahui peran dari setiap unsur
dalam ekosistem bisnis ekonomi hijau mulai dari pengepul, komunitas, pemerintah dan UMKM
dengan konsep ekonomi sirkular yang saling keterkaitan. Ketiga memahami dampak dari tujuan
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keberlanjutan dalam peningkatan ekonomi hijau serta memberikan edukasi kepada masyarakat
tentang pentingnya pengelolaan sampah plastik dengan peran serta masyarakat.

4 N

| w| Pengepul ,\ Peningkatan
- Ekonomi Hijau
Sampah Plastik
e _ Al ; 5 l/
Dampak Lingkungan Komunitas ! Edukasi Masyarakat
Dampak Ekologi

Pemerintah
Dampak Kesehatan K /

Gambar 1. Framework ekosistem bisnis pengelolaan sampah plastik melalui ekonomi sirkular

-

HASIL DAN PEMBAHASAN
Permasalahan sampah, khususnya sampah plastik, telah menjadi isu serius yang
mempengaruhi banyak aspek kehidupan. Menurut (Bahtiar et al., 2022; Firmansyah et al.,
2021; Gunadi et al., 2021) sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik dapat berdampak
kepada lingkungan, ekologi hingga kesehatan manusia. Permasalahan ini bisa bertambah parah
jika tidak ada pemahaman tentang bahaya dampak sampah plastik. Berikut ini dampak sampah
plastik terhadap lingkungan, ekologi dan kesehatan manusia :
1) Dampak Lingkungan
Sampabh plastik memiliki dampak lingkungan yang sangat serius, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Salah satu dampak utamanya adalah pencemaran tanah, air, dan
udara (Rafi & Perkasa, 2023). Plastik membutuhkan ratusan hingga ribuan tahun untuk
terurai secara alami. Selama periode tersebut, plastik yang tertinggal di lingkungan
menyebabkan polusi yang signifikan, terutama dalam bentuk mikroplastik yang mencemari
tanah dan perairan. Mikroplastik ini sangat berbahaya karena mereka masuk ke dalam
rantai makanan, dikonsumsi oleh ikan dan hewan laut lainnya, yang pada akhirnya dapat
dikonsumsi oleh manusia.
2) Dampak Ekologi
Di laut, sampah plastik menyebabkan kerusakan besar pada ekosistem laut (Handayani,
2023). Hewan-hewan seperti penyu, burung laut, dan mamalia laut sering kali salah
mengira plastik sebagai makanan. Ketika mereka menelan plastik, saluran pencernaannya
bisa tersumbat, menyebabkan kematian akibat kelaparan atau gangguan kesehatan lainnya.
Selain itu, plastik juga merusak terumbu karang, yang merupakan habitat penting bagi
kehidupan laut. Plastik yang tersangkut pada karang dapat menghalangi pertumbuhan dan
regenerasi karang, mengurangi kemampuan mereka untuk mendukung biodiversitas laut.
3) Dampak Kesehatan Manusia
Pembakaran sampah plastik juga menghasilkan zat kimia berbahaya, seperti dioksin
dan furan, yang mencemari udara dan berdampak buruk bagi kesehatan manusia serta
kualitas lingkungan (Karuniastuti, 2013; Priyambodo et al., 2023). Zat-zat ini adalah
polutan organik yang persisten (POP), yang dapat menyebar jauh dan berakumulasi dalam
rantai makanan, meningkatkan risiko kanker, gangguan reproduksi, dan masalah kesehatan
lainnya.
Manusia saat ini masih kesulitan untuk mengurangi dampak sampah plastik, perlu adanya
kerja sama dan kesadaran bersama tentang bahaya sampah plastik. Menciptakan ekosistem
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yang mampu mengelola risiko dari sampah plastik. Mulai dari unsur terkecil masyarakat,
pelaku usaha, rantai pasok distribusi dan pemerintah yang berkomitmen meningkatkan
ekosistem bisnis yang berkelanjutan melalui peningkatan kesadaran masyarakat melalui
edukasi dan peningkatan bisnis melalui perspektif ekonomi hijau.

A. Ekosistem Bisnis Ekonomi Hijau

Ekosistem bisnis dalam ekonomi hijau mencakup serangkaian aktor, praktik, dan
kebijakan yang bekerja bersama untuk mencapai keberlanjutan dengan menciptakan produk
yang memiliki nilai ekonomi. Fokus utama dari ekonomi hijau adalah mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan melalui inovasi teknologi, manajemen sumber daya yang efisien,
dan penerapan praktik ramah lingkungan di seluruh rantai nilai industri (Anwar, 2022).

Dalam ekonomi hijau sektor bisnis memainkan peran kunci dengan mengadopsi model
bisnis yang lebih berkelanjutan, seperti ekonomi sirkular, yang menekankan pada penggunaan
kembali, perbaikan, dan daur ulang produk untuk mengurangi limbah dan meminimalkan
penggunaan sumber daya alam. Dalam ekosistem ini terdapat peran pihak-pihak yang saling
keterkaitan untuk mencapai ekonomi keberlanjutan, mulai dari peran pengepul dan komunitas,
UMKM serta pemerintah yang bertujuan untuk peningkatan ekonomi hijau di Indonesia.

1. Peran Pengepul dan Komunitas

Pengepul dan komunitas memiliki peran penting dalam menciptakan rantai nilai dari
limbah plastik (Yuliesti et al., 2020). Pengepul, sebagai pihak yang mengumpulkan sampah
plastik dari berbagai sumber, bertindak sebagai penghubung utama dalam proses daur
ulang. Mereka mengumpulkan, memilah, dan menyalurkan plastik kepada pelaku usaha
atau pihak lain yang dapat mengolahnya kembali menjadi produk baru atau bahan baku
daur ulang. Peran ini tidak hanya membantu mengurangi jumlah sampah plastik yang
berakhir di tempat pembuangan akhir atau lingkungan alam, tetapi juga memberikan
manfaat ekonomi bagi pengepul itu sendiri. Dengan adanya konsep ekonomi sirkular,
pengepul dapat meningkatkan pendapatan mereka melalui permintaan plastik yang stabil
dari berbagai industri.

Sementara itu, komunitas memiliki peran signifikan dalam mendukung keberhasilan
pengelolaan sampah plastik secara berkelanjutan. Masyarakat, sebagai konsumen dan
penghasil sampah, diajak untuk lebih sadar dalam mengurangi, menggunakan kembali, dan
mendaur ulang sampah plastik yang mereka hasilkan. Edukasi kepada komunitas menjadi
langkah penting untuk mendorong keterlibatan aktif mereka dalam memilah sampah dari
rumah tangga serta menyetorkannya kepada pengepul atau pusat daur ulang yang telah
bekerja sama. Selain meningkatkan kesadaran lingkungan, keterlibatan komunitas juga
dapat memperkuat ikatan sosial dan solidaritas dalam mencapai tujuan bersama menjaga
kelestarian lingkungan.

Dalam konteks yang lebih luas, pengepul dan komunitas saling melengkapi dalam
menciptakan ekosistem ekonomi hijau yang efektif. Pengepul membutuhkan dukungan dari
masyarakat untuk memastikan pasokan sampah plastik yang cukup, sementara komunitas
memerlukan pengepul untuk menyalurkan sampah plastik yang sudah mereka pilah.
Kolaborasi antara pengepul dan komunitas ini sangat penting agar proses daur ulang
berjalan lancar dan berkelanjutan. Mereka turut serta dalam menciptakan ekonomi hijau
yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan, sekaligus memberikan dampak positif bagi
kesejahteraan sosial-ekonomi mereka.

2. Peran UMKM
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UMKM adalah salah satu komponen penting dalam ekosistem bisnis ekonomi hijau.
Mereka sering berinovasi di sektor-sektor seperti daur ulang sampah plastik, produksi
barang dari bahan organik, dan penyediaan jasa berbasis lingkungan. Misalnya, UMKM
yang memproduksi barang dari limbah plastik membantu mengurangi volume sampah
sambil menciptakan lapangan kerja dan produk bernilai ekonomi (Suryani et al., 2023).

Peluang bisnis daur ulang sampah plastik oleh UMKM sangat menjanjikan, terutama
dalam mendukung konsep ekonomi hijau yang menekankan pada keberlanjutan dan
efisiensi sumber daya (Nurbaiti et al., 2021). Dengan semakin banyaknya masalah yang
disebabkan oleh limbah plastik, permintaan untuk solusi yang ramah lingkungan juga
meningkat. Hal ini membuka peluang bagi UMKM untuk berinovasi dengan
memanfaatkan sampah plastik sebagai bahan baku untuk produk baru yang bernilai
ekonomi tinggi. Tidak hanya itu, pengelolaan sampah plastik oleh UMKM juga
memberikan dampak sosial yang positif dengan menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan masyarakat.

Proses daur ulang ini memberikan manfaat ganda. Pertama, secara lingkungan, limbah
plastik yang sebelumnya mencemari lingkungan kini diolah menjadi barang-barang yang
dapat digunakan kembali, sehingga mengurangi jumlah sampah yang berakhir di tempat
pembuangan akhir atau lautan. Kedua, dari segi ekonomi, produk berbasis daur ulang
memiliki pasar yang berkembang, terutama di kalangan konsumen yang semakin peduli
dengan isu-isu keberlanjutan dan ingin berkontribusi dalam pengurangan sampah
(Putranto, 2023). Produk-produk ini sering kali memiliki nilai tambah yang lebih tinggi
karena dipandang sebagai solusi bagi masalah lingkungan global.

Selain aspek ekonomi dan lingkungan, daur ulang sampah plastik juga mendorong
inovasi produk. Misalnya, beberapa inovasi produk yang muncul dari proses daur ulang
sampah plastik yang didaur ulang dapat digunakan sebagai bahan baku untuk memproduksi
barang-barang baru, seperti kain, karpet, dan bean bag,. Selain itu banyak perusahaan
menggunakan plastik daur ulang untuk membuat produk konsumen, seperti tas belanja, dan
perabot rumah tangga. Beberapa inovasi dalam industri olahraga menggabungkan plastik
daur ulang untuk membuat peralatan olahraga, seperti sepatu running dan bola (Purnama
& Yuriandala, 2010).

Melalui pendekatan ekonomi sirkular, UMKM yang fokus pada daur ulang plastik
dapat menjadi aktor penting dalam transisi menuju ekonomi hijau. Tidak hanya berperan
dalam mengurangi dampak lingkungan, mereka juga turut meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat dengan menyediakan lapangan kerja dan peluang usaha baru. Dengan
adanya dukungan kebijakan dan inovasi teknologi, bisnis daur ulang sampah plastik
memiliki potensi besar untuk tumbuh dan berkontribusi dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan, terutama dalam hal pengelolaan sampah

3. Peran Pemerintah

Pemerintah dan kebijakan publik juga memegang peranan vital dalam ekosistem ini
(Makmun, 2011; Mubarok, 2023). Melalui regulasi dan insentif yang dapat mendorong
bisnis untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. Kebijakan ini, ditambah dengan
investasi dalam infrastruktur hijau, menciptakan kondisi yang mendukung bagi
pengembangan bisnis ekonomi hijau.

Pemerintah melalui institusi keuangan juga menjadi bagian integral dari ekosistem ini
dengan menyediakan skema pembiayaan berkelanjutan. Mereka menawarkan pinjaman
dengan suku bunga rendah atau investasi langsung dalam proyek-proyek hijau, seperti
energi terbarukan atau proyek daur ulang. Model keuangan hijau ini mendorong perusahaan
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untuk berinvestasi dalam teknologi yang ramah lingkungan. Memberikan dukungan berupa
pembiayaan bagi UMKM yang bergerak di bidang daur ulang plastik, penyediaan fasilitas
pengelolaan sampah, dan peningkatan kapasitas pengepul serta komunitas dalam
menjalankan sistem ekonomi sirkular. Dengan menyediakan akses terhadap teknologi
pengelolaan sampah yang efisien, pemerintah membantu memperkuat ekosistem bisnis
yang berkelanjutan. Langkah ini akan mengurangi ketergantungan pada metode
pembuangan sampah tradisional, seperti tempat pembuangan akhir (TPA), yang umumnya
menciptakan masalah baru bagi lingkungan.

Pemerintah juga bertanggung jawab menciptakan regulasi yang mendukung ekonomi
hijau. Regulasi ini dapat berupa peraturan yang mengharuskan perusahaan untuk
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, memberikan insentif bagi industri yang
mengadopsi praktik ramah lingkungan, serta menetapkan standar pengelolaan sampah yang
lebih tinggi untuk meminimalkan dampak lingkungan.

Selain itu pemerintah juga memiliki peran penting dalam mengedukasi masyarakat
agar lebih sadar akan pentingnya pengelolaan sampah plastik yang baik. Melalui kampanye
publik dan program pendidikan, pemerintah dapat mendorong perubahan perilaku
masyarakat untuk mengurangi konsumsi plastik dan mendukung upaya daur ulang. Edukasi
ini menjadi langkah strategis jangka panjang yang dapat membentuk kebiasaan masyarakat
agar lebih peduli terhadap lingkungan, meningkatkan keterlibatan mereka dalam ekonomi
sirkular, serta menciptakan budaya yang lebih ramah lingkungan. Dengan sinergi peran
pemerintah, pengepul, komunitas, dan UMKM, tercipta ekosistem yang kokoh dalam
pengelolaan sampah plastik, yang berdampak positif pada lingkungan/ekologi, ekonomi,
dan kesehatan masyarakat.

B. Edukasi Kepada Masyarakat

Perubahan perilaku masyarakat juga memainkan peran penting dalam keberhasilan
ekosistem bisnis ekonomi hijau. Masyarakat yang semakin sadar akan isu-isu lingkungan
mendorong permintaan produk yang lebih berkelanjutan. Masyarakat yang memilih produk
ramah lingkungan menciptakan insentif pasar bagi bisnis untuk beradaptasi dan
mengembangkan lebih banyak produk hijau.

Edukasi masyarakat merupakan tujuan dalam framework ekosistem bisnis ekonomi hijau
yang berfokus pada pengelolaan sampah plastik, dengan harapan membentuk kesadaran dan
perilaku yang lebih ramah lingkungan. Edukasi ini bertujuan untuk mengubah pandangan
masyarakat tentang sampabh plastik, dari yang sebelumnya dianggap sebagai limbah yang tidak
berharga menjadi sumber daya yang dapat diolah dan dimanfaatkan kembali. Dengan
pemahaman yang baik, masyarakat diharapkan dapat berperan aktif dalam pengelolaan
sampah, mulai dari mengurangi konsumsi plastik hingga memilah sampah di tingkat rumah
tangga. Langkah-langkah ini akan sangat mendukung pengepul dan komunitas dalam sektor
daur ulang, yang menjadi bagian penting dalam sistem ekonomi sirkular.

Sebagai tujuan jangka panjang, edukasi masyarakat mencakup berbagai program dan
kampanye yang memperkenalkan konsep ekonomi hijau serta praktik pengelolaan sampah
yang efektif. Pemerintah bersama organisasi non-profit dan sektor swasta, dapat mengadakan
kampanye kesadaran lingkungan di sekolah, tempat kerja, dan komunitas. Melalui pendekatan
ini, masyarakat dapat belajar cara-cara sederhana untuk mengurangi sampah plastik sehari-hari
dan pentingnya daur ulang. Selain itu, edukasi dapat membantu masyarakat memahami dampak
lingkungan dan kesehatan dari sampah plastik yang tidak terkelola, sehingga mendorong
mereka untuk lebih peduli dan berperan aktif dalam ekonomi sirkular.
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Edukasi yang berkelanjutan diharapkan dapat membentuk budaya sadar lingkungan yang
menjadi bagian dari gaya hidup Masyarakat (Desfandi, 2015; Karim et al., 2023). Ketika
masyarakat telah memahami nilai dari pengelolaan sampah plastik dan merasakan manfaatnya,
keterlibatan mereka dalam ekonomi sirkular akan menjadi lebih kuat. Ini tidak hanya
berdampak pada pengurangan limbah, tetapi juga pada peningkatan kualitas lingkungan dan
kesehatan. Edukasi masyarakat sebagai tujuan ini juga akan menciptakan generasi yang lebih
bertanggung jawab terhadap lingkungan, sehingga keberlanjutan pengelolaan sampah plastik
dapat terjaga dan berdampak positif pada kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.

C. Peningkatan Ekonomi Hijau

Ekosistem bisnis melalui ekonomi hijau adalah kolaborasi antara berbagai pihak dalam
pengelolaan dan rantai pasok sampah plastik, pemerintah bersama institusi keuangan, dan
masyarakat yang berusaha untuk mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
keberlanjutan lingkungan. Ini menjadi semakin penting dalam menghadapi tantangan global
seperti perubahan iklim, kelangkaan sumber daya, dan degradasi lingkungan.

Peningkatan edukasi dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik
melalui ekonomi sirkular berpengaruh besar terhadap pertumbuhan ekonomi hijau di
Indonesia. Dengan mengurangi ketergantungan pada model ekonomi linear yang berpusat pada
konsumsi dan pembuangan, ekonomi sirkular membantu membangun ekosistem yang lebih
berkelanjutan, di mana sampah plastik, dapat diolah menjadi produk atau bahan baku yang
bernilai. Perubahan ini tidak hanya mengurangi beban lingkungan, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru, seperti terciptanya lapangan kerja di sektor daur ulang sampah plastik.
Pengepul, komunitas, pemerintah dan UMKM yang berbasis pada prinsip ekonomi hijau akan
semakin berkembang seiring meningkatnya permintaan untuk produk-produk daur ulang.

Di Indonesia, pengelolaan sampah plastik melalui ekonomi sirkular juga mendorong
pertumbuhan industri kreatif yang berkelanjutan (Irwin et al., 2024; Nurmalasari, Devi, 2024).
Banyak pelaku UMKM memanfaatkan sampah plastik untuk menciptakan produk yang
memiliki nilai tambah, seperti kerajinan tangan, furnitur, hingga bahan bangunan. Ekonomi
hijau yang berkembang ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di berbagai lapisan,
khususnya di daerah yang memiliki keterbatasan akses terhadap pekerjaan konvensional.
Dengan adanya pasar bagi produk daur ulang dan insentif untuk praktik ramah lingkungan,
ekonomi hijau memiliki potensi untuk berkembang lebih cepat, sekaligus memberikan
kontribusi terhadap pengurangan tingkat kemiskinan dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat.

Selain dampak ekonomi langsung, ekonomi hijau yang didorong oleh pengelolaan
sampah plastik berperan dalam memperkuat posisi Indonesia dalam upaya global melawan
perubahan iklim (Yupita et al., 2023). Dengan mengurangi jumlah sampah plastik yang
berakhir di tempat pembuangan akhir dapat menurunkan emisi gas rumah kaca dari sektor
pengelolaan sampah dan mengurangi pencemaran lingkungan. Hal ini sesuai dengan komitmen
Indonesia untuk mencapai pembangunan berkelanjutan dan target penurunan emisi dalam
beberapa dekade mendatang. Pertumbuhan ekonomi hijau ini pada akhirnya dapat mendorong
Indonesia menuju model pembangunan yang lebih inklusif dan ramah lingkungan, di mana
keberlanjutan menjadi dasar dari kemajuan ekonomi nasional.

KESIMPULAN

Ekosistem bisnis berbasis ekonomi sirkular untuk pengelolaan sampah plastik di
Indonesia mengedepankan kolaborasi antara pengepul, komunitas, pemerintah, dan UMKM
dalam rantai daur ulang guna mengurangi limbah plastik serta menciptakan nilai tambah
ekonomi. Pendekatan ini tidak hanya mendukung peningkatan kesejahteraan pengepul dan
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UMKM melalui daur ulang, tetapi juga membantu mengurangi polusi plastik di tanah, laut, dan
udara. Edukasi masyarakat menjadi komponen kunci untuk mendorong partisipasi aktif dalam
pengurangan, pemilahan, dan daur ulang plastik, yang diharapkan membentuk kesadaran serta
perubahan perilaku jangka panjang menuju ekonomi hijau. Dukungan pemerintah melalui
regulasi, infrastruktur, dan insentif juga sangat penting untuk keberlanjutan sistem ini. Dengan
penerapan konsisten, ekosistem ini berpotensi membawa Indonesia menuju ekonomi hijau
yang inklusif dan berkelanjutan, di mana kesejahteraan lingkungan dan ekonomi dapat berjalan
beriringan demi generasi mendatang.
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